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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan dua hal, yaitu :

1. Estimasi nilai perusahaan 

(company value) BTEL adalah Rp2.566.816.633.392 (Dua Triliun Lima Ratus Enam Puluh 

Enam Miliar Delapan Ratus Enam Belas Juta Enam Ratus Tiga Puluh Tiga Ribu Tiga Ratus 

Sembilan Puluh Dua Rupiah). Jika nilai perusahaan BTEL tersebut dibagi dengan jumlah 

lembar saham BTEL yang berjumlah 28.482.417.579 lembar saham, maka nilai perusahaan 

per lembar saham BTEL adalah berkisar pada harga Rp90 sampai dengan Rp100 per lembar 

saham BTEL. 

2. Nilai risiko sistematis 

(beta) BTEL adalah 0,561. Atau, dengan  kata lain nilai risiko sistematis BTEL berada di 

bawah nilai risiko pasar (beta=1). 

5.2. Saran



Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, maka akan lebih baik bagi TLKM untuk tidak mengakuisisi BTEL pada harga 

Rp8 triliun (delapan triliun rupiah). Hal ini disebabkan karena estimasi nilai perusahaan 

(company value) BTEL hanya sekitar Rp2.566.816.633.392 (Dua Triliun Lima Ratus Enam 

Puluh Enam Miliar Delapan Ratus Enam Belas Juta Enam Ratus Tiga Puluh Tiga Ribu Tiga 

Ratus Sembilan Puluh Dua Rupiah). Bagaimanapun, bagi pihak-pihak yang terlibat dalam 

proses pengakuisisian BTEL oleh TLKM, sebaiknya melakukan proses penilaian (appraisal) 

kembali terhadap PT Bakrie Telecom Tbk untuk menentukan harga akuisisi berapakah yang 

ideal dibayarkan oleh PT Telekomunikasi Indonesia Tbk untuk mengakuisisi PT Bakrie 

Telecom Tbk sehingga pengakuisisian yang akan terjadi tidak hanya menguntungkan salah 

satu pihak saja, tapi justru dapat saling menguntungkan kedua belah pihak, yaitu PT 

Telekomuniskasi Indonesia Tbk dan PT Bakrie Telecom Tbk. 

2. Bagi para investor, agar 

terus cermat dalam mengikuti perkembangan proses pengakuisisian PT Bakrie Telecom Tbk 

oleh PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Khususnya mengenai harga akuisisi yang akan 

disepakati oleh PT Bakrie Telecom Tbk dan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan apakah PT Telekomunikasi 

Indonesia Tbk mengakuisisi PT Bakrie Telecom Tbk pada harga yang layak atau tidak. 

Sehingga, investor dapat memutuskan untuk terus berinvestasi di saham BTEL atau TLKM, 

atau justru memutuskan untuk berhenti berinvestasi di saham BTEL atau TLKM. 



3. Bagi peneliti selanjutnya 

yang mengambil topik serupa, agar dapat menemukan metode yang lebih baik untuk 

mengestimasi arus kas bebas dan NOPLATT+1. Dalam penelitian ini, pengestimasian arus kas 

bebas dan NOPLATT+1 di masa depan menggunakan metode trend garis statis yang 

mempunyai sejumlah keterbatasan karena mendasarkan proses estimasi hanya pada informasi 

arus kas bebas historis dan NOPLATT+1 historis. Meskipun begitu, semua alat estimasi dalam 

penelitian ini sudah memenuhi kaidah statistik dan memenuhi kaidah ilmiah untuk sebuah 

penelitian. Metode lain yang mungkin lebih baik adalah metode proyeksi formal (formal  

projectons method) yang dilakukan dengan menganalisis semua elemen data laporan 

keuangan historis untuk kemudian akan ditentukan sebuah trend yang akan menjadi dasar 

untuk mengestimasi arus kas bebas dan NOPLATT+1 di masa depan.


